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Pengel olaan limbah padat Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di fasilitas kesehatan sangatlah penting
karena berdampak signifikan terhadap kualitas pelayanan dan kesehatan lingkungan. Berdasarkan data
statistik lingkungan hidup Indonesia pada tahun 2022 fasilitas pelayanan kesehatan menyumbang 726.817
ton limbah bahan beracun dan berbahaya (B3) dan hanya 48.464 ton limbah yang dikelola. Rumah Sakit
Universitas Indonesia (RSUI) memiliki indikator mutu untuk menilai kesesuaian pengel olaan limbah padat
B3 dengan peraturan yang berlaku, namun target pencapaian indikator tersebut belum terpenuhi selama
tahun 2024. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen.
Kemudian, informasi yang diperoleh dianalisis menggunakan Root Cause Analysis (RCA) untuk diketahui
akar permasalahannya. Indikator mutu pengelolaan limbah padat B3 di RSUI terdiri dari beberapa kriteria
berdasarkan proses pengelolaannya, yaitu minimasi, pemilahan dan pewadahan, pengumpulan,
penyimpanan, serta pengangkutan limbah padat B3. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan lima akar
masal ah penyebab tidak tercapainya indikator mutu pengelolaan limbah padat B3 RSUI. Pertama, sosialisas
tidak dilakukan secara rutin, melainkan didasari karena penurunan kesadaran pegawai untuk melakukan
pemilahan limbah medis. Kedua, pengadaan tempat sampah ukuran besar bukan merupakan prioritas.
Ketiga, anggaran terbatas dalam pemenuhan kebutuhan tenaga CSO. Keempat, proses perbaikan timbangan
oleh unit sarana dan prasarana memakan waktu yang lama. Kelima, manajemen gudang farmasi dalam
mengelola pemasukan obat kurang optimal .& nbsp;<hr />Management of Hazardous and Toxic Solid Waste
in healthcare facilitiesis crucia asit significantly impacts service quality and environmental health.
According to Indonesia& rsquo;s 2022 environmental statistics, healthcare facilities contributed 726,817 tons
of hazardous and toxic waste, but only 48,464 tons were managed. Universitas Indonesia Hospital (RSUI)
has established quality indicators to assess the compliance of hazardous solid waste management with
applicable regulations. However, the target for achieving these indicators was not met throughout 2024. This
study employed in-depth interviews, observations, and document reviews. The information obtained was
then analyzed using Root Cause Analysis (RCA) to identify the root causes of the issues. The quality
indicators for hazardous and toxic solid waste management at RSUI comprise several criteria based on the
management process: minimization, segregation and containment, collection, storage, and transportation of
hazardous and toxic solid waste. The study revealed five root causes for the failure to meet the quality
indicators for hazardous and toxic solid waste management at RSUI. First, socialization efforts are not
conducted regularly but are only triggered by a decline in employee awareness regarding medical waste
segregation. Second, the procurement of large trash binsis not prioritized. Third, the budget is limited for
meeting the demand for cleaning service officers (CSOs). Fourth, the repair process for weighing scales by
the facility unit takes along time. Lastly, pharmacy warehouse management for incoming medication is not
optimized.
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